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Abstrak

Ibu hamil mempunyai risiko tinggi apabila terinfeksi COVID-19 pada kehamilan
dan bayinya, sehingga memerlukan upaya intervensi Kesehatan yaitu melalui
upaya vaksinasi. Tujuan pengabdian masyarakat ini yaitu untuk meningkatkan
pengetahuan dan cakupan vaksinasi pada ibu hamil dan menyusui. Metode
pelaksanaan kegiatan ini dengan cara penyuluhan dan sosialisasi. Sasaran
pengabdian ini yaitu ibu hamil dan ibu menyusui. Langkah-langkah pelaksanaan
pengabdian ini, yatitu persiapan sosialisasi, Inform Consent dan Pre Test,
sosialisasi Kesehatan, dan penilaian akhir. Hasil kegiatan ini diperoleh adanya
perbaikan pengetahuan ibu hamil dan menyusui setelah di lakukan sosialisasi dan
cakupan ibu hamil yang sudah vaksin bertambah dari 39% menjadi 42 % dan ibu
menyusui dari 46% menjadi 50% setelah di lakukan sosialisasi kesehatan.
Sebaiknya petugas Kesehatan meningkatkan frekuensi dan kualitas promosi
kesehatan dan diharapkan pasien khususnya Ibu hamil dan menyusui aktif ikut
serta dalam sosialisasi vaksinasi Covid-19.

Kata Kunci: Sosialisasi; Vaksinasi, Covid-19.

Abstract
There is a high risk for pregnant women if they are infected with COVID-19
which has an impact on pregnancy and their babies. Health intervention efforts are
needed to break the chain of disease transmission, namely through vaccination
efforts. The purpose of this community service is to increase knowledge and
vaccination coverage for pregnant and lactating women. The method of
implementing this community service activity is carried out by means of
counseling and socialization. The targets of this service are pregnant women and
breastfeeding mothers. The steps for implementing this service are preparation for
socialization, Inform Consent and Pre Test, Health Socialization, and post test.
The results of community service showed that there was an increase in knowledge
of pregnant and lactating mothers after the Covid-19 vaccine socialization was
carried out and the coverage of Pregnant Women who had the Covid-19 Vaccine
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increased from 39% to 42%, and breastfeeding mothers increased from 46% to
50% after conducted Health Socialization. Health workers should increase the
frequency and quality of health promotion and it is hoped that patients, especially
pregnant and lactating mothers, actively participate in the socialization of Covid-
19 vaccinations.

Keywords: Socialization, Vaccination, Covid-19.

DOI: https://doi.org/10.31943/abdi.v4i2.62

A. Pendahuluan

Penyebaran COVID-19 dapat terjadi pada siapa saja, baik dewasa, remaja,
anak, ibu hamil dan menyusui. Berdasarkan Satgas Covid-19, sampai tanggal 22
September 2021, sebanyak 4.198.678 kasus konfirmasi dan tercatat sejumlah
140.954 orang meninggal (Satuan Tugas Penanganan Covid-19, 2021).

Perkembangan kasus COVID-19 menunjukkan peningkatan pada ibu hamil
di Indonesia dalam keadaan berat. Periode April 2020-April 202, berdasarkan
data POGI, ada 536 ibu hamil terpapar Covid-19, 3 % meninggal dunia (Puan
Maharani, 2021).

Ibu hamil memiliki risiko tinggi apabila terinfeksi COVID-19, khususnya
dengan kondisi medis tertentu, maka pemerintah melakukan 3T (test, treat, trace)
dan diberlakukan 5M penerapan protokol kesehatan pada masyarakat (R, 2020).
Saat ini diperlukan upaya intervensi kesehatan untuk penanggulangan pandemi
COVID-19, yaitu vaksinasi (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

Vaksin Sinovac 2 dosis mampu menurunkan risiko penularan Covid-19
(Balitbangkes, 2021). Diperlukan cakupan vaksinasi sebesar 70% agar herd
immunity segera tercapai, sehingga penurunan pandemik lebih cepat. Capaian
vaksinasi sampai dengan akhir September 2021 sebesar 44%. Vaksinasi COVID-
19 pada saat ini di perbolehkan pada ibu hamil dan menyusui (Kementrian
Kesehatan Republik Indonesia, 2021).

Rumah Sakit Umum Antam mengarahkan masyarakat dan pasien
Khususnya ibu hamil dan menyusui untuk mengikuti program vaksinasi Covid-19
melalui program Sosialisasi dengan edukasi dan promosi kesehatan. Dari data
kunjungan ibu hamil yang di dapat di Rumah Sakit Umum Antam Medika sampai

dengan saat ini 61 % pasien ibu hamil belum pernah mendapatkan vaksinasi
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Covid-19. Dan terdapat 54% ibu menyusui yang belum melakukan vaksinasi
Covid-19 Dosis pertama (Unit PKRS Antam Medika, 2021).

B. Metode
Kegiatan abdimas ini dilaksanakan melalui penyuluhan dan sosialisasi.
Pelaksanaan kegiatan pengabdian ini terdiri dari 6 orang dosen, dan 2 orang
mahasiswa. Bahan materi sosialisasi ini yaitu: Materi promosi kesehatan, Alat
peraga KIE (komunikasi, informasi dan edukasi), dan Buku catatan dan bolpoint.
Sasaran pengabdian ini yaitu ibu hamil dan ibu menyusui. Langkah-langkah
pelaksanaan pengabdian ini dengan metode sosialisasi vaksin Covid-19, dengan
prosedur sebagai berikut:
1. Persiapan Sosialisasi
Persiapan yang di lakukan dengan melakukan anamnesa kepada Ibu Hamil dan
Menyusui yang sedang melakukan pemeriksaan di Poliklinik lbu dan Anak
maupun di ruang rawat inap Aurum. Bagi lbu Hamil dan Menyusui yang
belum pernah mendapatkan vaksin Covid-19 yang akan dijadikan responden.
2. Inform Consent dan Pre Test
Pretest di lakukan jika responden sudah mengisi inform consent dan
menyatakan setuju. Tujuan dilakukanya pretest adalah untuk mengetahui
tingkat kepahaman Ibu Hamil dan menyusui tentang Vaksinasi Covid-19.
Pretest berisi 10 butir soal yang diajukan kepada responden, dan terdapat 3
alternatif jawabanyang harus di pilih salah satu oleh responden.
3. Sosialisasi Kesehatan
Sosialisasi kesehatan merupakan kegiatan penambahan pengetahuan tentang
vaksinasi Covid-19 yang diperuntukan bagi masyarakat melalui penyebaran
pesan. Sosialisasi Kesehatan yang dilakukan adalah dengan Edukasi dan
Promosi Kesehatan pada target sasaran.
4. Post test
Post test adalah evaluasi akhir yang berupa pertanyaan yang penulis berikan
kepada responden untuk mengetahui tingkat pengetahuan responden setelah

diberikan sosialisasi vaksin Covid-19.
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C. Hasil dan Pembahasan

Proses Sosialisasi vaksinasi Covid-19 dimulai dengan persiapan sosialisasi.
Persiapan yang dilakukan yaitu dengan mengidentifikasi masalah yang berada di
lapangan, selanjutnya menentukan tujuan, kemudian menentukan sasaran dari
intervensi kesehatan yang akan dilakukan. Selanjutnya melakukan persiapan
administrasi sesuai dengan Standar Operasional Prosedur yang berlaku. Hasil
pelaksanaan Sosialisasi Covid-19 Pada Ibu Hamil dan menyusui, sebagai berikut:

Tabel 1. Pelaksanaan Intervensi Sosialisasi VVaksin Covid-19

No Kegiatan Pelaksanaan Evaluasi Tindak Lanjut
1. Sosialisasi pada Tempat : Klinik  Jumlah Pasien paham
Ibu Hamil Ibu dan Anak di  peserta yang dan merespon
RSU Antam hadir 15 dengan baik
Medika, Tgl : 24 orang
September 2021
2. Sosialisasi pada Tempat : R. Jumlah Pasien paham
Ibu Menyusui Aurum RSU pesertal0  dan merespon
Antam Medika, orang dengan baik
Tgl : 21-23
September 2021

Gambar 1. Kegiatan sosialisasi vaksin Covid-19 pada Ibu Hamil dan Ibu
Menyusui
Gambar 1 adalah kegiatan sosialisasi vaksin Covid-19 pada Ibu Hamil dan
Ibu Menyusui. Kegiatan ini diikuti oleh 15 orang. Sebelum sosialisasi para

peserta diberikan pre test dan setelah selesai sosialisasi diberikan posttest. Hal ini
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dilakukan untuk mengetahui pemahaman peserta terhadap materi yang
disampaikan. Hasil pretest dan posttest ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil Intervensi Sosialisasi pada Ibu Hamil

Responden Pre Test Post Test
1 60 80
2 50 70
3 40 70
4 80 100
5 60 80
6 50 70
7 80 80
8 70 90
9 60 80

10 40 60
11 80 80
12 50 80
13 50 80
14 60 90
15 50 80

Gambar 2. Kegiatan sosialisasi vaksin Covid-19 pada Ibu Hamil dan Ibu

Menyusui
Hasil dari gambar 2. yaitu sosialisasi pada Ibu Hamil yang belum
melakukan vaksinasi Covid-19 dosis pertama di Poliklinik lbu dan Anak
diperoleh data, bahwa sebelum sosialisasi pada pretest, nilai yang terendah adalah
40. Dan nilai paling tinggi adalah 80. Setelah di lakukan sosialisasi nilai post test
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paling tinggi 100. Setelah dilakukan sosialisasi tentang Vaksinasi Covid-19, nilai
post-test paling rendah adalah 60 dengan jumlah responden 1 orang, nilai paling
tinggi adalah 100 dengan jumlah 1 orang.

Berdasarkan hasil rata-rata nilai pre test = 58,67, post test = 79,33. Jadi
terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan tentang vaksinasi Covid-19 pasien
poliklinik Ibu dan Anak sebesar = 20,67. Jadi responden yang pengetahuannya
tidak meningkat sebanyak 2 responden, yang meningkat 20 point sebanyak 8
responden dan yang meningkat 30 point sebanyak 5 responden.

Tabel 3. Hasil Intervensi Sosialisasi Vaksin Covid-19 Pada Ibu Menyusui

No Tanggal Nama Pre Test Post Test
1 21-09-2021 Ny. A K 60 80
2  21-09-2021 Ny. R.S 50 70
3  21-09-2021 Ny. Ns 40 70
4 22-09-2021 Ny. D.S 80 100
5 22-09-2021 Ny. A.P 60 80
6 22-09-2021 Ny. F.DS 50 60
7 23-09-2021 Ny. Z.K 80 90
8 23-09-2021 Ny. D.A 70 80
9 23-09-2021 Ny. Fs 60 80
10 23-09-2021 Ny. N.S 30 60

Tabel 3 merupakan hasil sosialisasi vaksin pada Ibu Menyusui, diperoleh
data bahwa sebelum sosialisasi pada pretest, nilai yang terendah adalah 30 dengan
jumlah responden 1 orang. Dan nilai paling tinggi adalah 80 dengan jumlah
responden 2 orang. Setelah di lakukan sosialisasi nilai post test paling tinggi 100
dengan jumlah responden 1 orang.

Setelah dilakukan sosialisasi tentang Vaksinasi Covid-19, nilai post-test
paling rendah adalah 60 dengan jumlah responden 2 orang, nilai paling tinggi
adalah 100 dengan jumlah 1 orang. Berdasarkan keterangan di atas, terdapat
peningkatan 10 point pada nilai terendah sebelum dan setelah sosialisasi sebanyak
3 responden. Berdasarkan hasil rata-rata nilai pre test = 58, post test = 77. Jadi
terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan tentang vaksinasi Covid-19 pasien
poliklinik lbu dan Anak sebesar = 19. Jadi responden yang pengetahuannya
meningkat 20 point sebanyak 5 responden, yang meningkat 30 point sebanyak 2

responden.
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Gambar 3. Kegiatan Sosialisasi Vaksin Covid-19

Gambar 3. merupakan kegiatan sosialisasi yang di lakukan oleh tim
pengabdian. Kegiatan abdimas ini menunjukkan adanya perbaikan pengetahuan
peserta sosialisasi antara sebelum dan sesudah diberikannya edukasi kesehatan,
yang ditandai dengan adanya peningkatan nilai mean antara sebelum dan sesudah
intervensi. Hasil pengabdian kepada masyarakat ini sama dengan beberapa hasil
penelitian sebelumnya diantaranya terdapat peningkatan pengetahuan tentang
efikasi dan efektifitas vaksin sesudah dilakukannya edukasi sosialisasi vaksin
Covid-19 (Nurdiana et al., 2021), adanya peningkatan pengetahuan peserta
edukasi kesehatan antara sebelum dan sesudah diberikannya edukasi kesehatan
(Herawati et al., 2022), penelitian menunjukkan adanya perbaikan pengetahuan
siswa setelah intervensi promosi kesehatan (Herawati et al., 2019), adanya
peningkatan pengetahuan terhadap perkembangan anak setelah intervensi edukasi
(Evionita, 2022).

Apabila pengetahuan seseorang meningkat maka akan mempengaruhi
perilakunya (Kurnia A, 2014). Promosi kesehatan sebagai metode untuk
memudahkan perubahan perilaku yang baik bagi kesehatan (Soekidjo
Notoatmodjo, 2014). Edukasi yang tepat adalah edukasi yang dapat menyesuaikan
dengan karakteristik pasien, dimana petugas dapatkan informasinya pada saat
assesmen di awal proses edukasi yang diberikan (Azzahra, 2019).

Vaksinasi COVID-19 merupakan program pemerintah yang bertujuan untuk
membentuk sistem kekebalan tubuh (Nikmatuzaroh, 2019). Vaksinasi Covid-19
saat ini belum mencapai 70% untuk memperoleh herd immunity karena masih
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terdapat kekhawatiran masyarakat, khususnya pada ibu hamil dan menyusui
tentang keamanan dan efek samping dari vaksin Covid-19 (Rusydi et al., 2021).
Vaksin covid-19 dapat memberikan antibody yang lebih tinggi dan memberikan
proteksi (Faulin Nur & Rahman, 2021). Diperlukan manajemen sosialisasi terus
menerus, sehingga dapat menyakinkan masyarakat yang masih ragu terhadap
vaksinasi Covid-19 (Malau et al., 2022).

Untuk memperoleh capaian kekebalan kelompok (herd Immunity) di wilayah
sekitar Rumah Sakit Umum Antam Medika diperlukan kesadaran masyarakat
untuk melaksanakan vaksinasi covid-19. Kesadaran masyarakat akan tumbuh 100
% jika pemerintah mampu melihat secara objektif kemampuan dari masyaraat
pada kondisi saat ini (Idil akbar, n.d.).

Hasil pelaksanaan kegiatan Sosialisasi Covid-19 ini, diperoleh masih
rendahnya pengetahuan, kurangnya keaktifan responden dalam pelaksanaan
program sosialisasi. Diharapkan petugas kesehatan dapat meningkatkan
memberikan edukasi kesehatan yang baik kepada masyarakat (Herawati et al.,
2022). Petugas kesehatan harus lebih intensif dalam melaksanakan penyuluhan
atau sosialisasi secara rutin dan berkesinambungan (Silitonga et al., 2021).
Penyuluhan yang dilakukan agar dapat menumbuhkan kesadaran dan komitmen
masyarakat untuk melakukan vaksinasi (Faulin Nur & Rahman, 2021)

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil pengabdian kepada masyarakat, diperolen beberapa
kesimpulan yaitu adanya peningkatan pengetahuan ibu hamil, nilai mean pre test
58,67 dan post test 79,33, jadi terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan tentang
vaksinasi Covid-19 pasien ibu hamil sebesar = 20,67. Adanya peningkatan Ibu
menyusui setelah di lakukan sosialisasi vaksin covid-19, nilai mean pre test 58
dan post test 77, maka terdapat peningkatan rata-rata pengetahuan tentang
vaksinasi Covid-19 ibu menyusui sebesar 19. Cakupan Ibu Hamil yang sudah
Vaksin Covid-19 bertambah dari 39% menjadi 42 %, dan ibu menyusui
bertambah dari 46% menjadi 50% bertambah setelah di lakukan Sosialisasi
Kesehatan.

Sebaiknya petugas Kesehatan meningkatkan frekuensi dan kualitas promosi

kesehatan dan diharapkan pasien khususnya Ibu hamil dan menyusui aktif ikut
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serta dalam sosialisasi vaksinasi Covid-19, baik penyuluhan yang dilakukan
petugas Kesehatan diluar gedung maupun di dalam gedung, serta melaksanakan

apa yang petugas kesehatan sampaikan dalam hal ini vaksinasi covid-19.
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